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Abstract 
Community empowerment in addressing maternal and child health issues in 

Kudus Regency is a primary focus in efforts to tackle the high maternal and infant mortality 
rates and a stunting prevalence of 15.7%. This study analyzes the challenges faced in 
implementing empowerment programs, including low community participation and 
limited access to quality healthcare services. Through a qualitative approach, this study 
presents the strategies taken by the Regional Planning and Development Agency (Bappeda) 
of Kudus Regency to increase public awareness and participation in health programs.. The 
findings indicate that capacity building through continuous education and cross- sector 
collaboration is crucial for creating effective and sustainable solutions to maternal and 
child health problems. It is hoped that this research can provide new insights for local 
governments in developing more targeted policies and strategies, ultimately supporting the 
achievement of sustainable development goals in health. 
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Abstrak 
Pemberdayaan masyarakat dalam penanganan kesehatan ibu dan anak di 

Kabupaten Kudus menjadi fokus utama dalam upaya mengatasi tingginya angka 
kematian ibu dan bayi serta prevalensi stunting yang mencapai 15,7%. Penelitian ini 
menganalisis tantangan yang dihadapi dalam implementasi program pemberdayaan, 
termasuk kurangnya partisipasi masyarakat dan akses terbatas terhadap layanan 
kesehatan. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menyajikan tentang strategi yang 
diambil oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Kudus 
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program-program 
kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas melalui edukasi 
dan kolaborasi lintas sektor penting untuk menciptakan solusi yang efektif dan 
berkelanjutan  dalam menangani masalah kesehatan ibu dan anak. Temuan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pemerintah daerah dalam 
mengembangkan kebijakan yang lebih tepat sasaran dan mendukung pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan di bidang kesehatan. 
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Pendahuluan 
Kesehatan Ibu dan Anak merupakan tolak ukur yang sangat penting 

dalam suatu pembangunan kesehatan di Indonesia. Meskipun telah ada 
kemajuan, masih banyak aspek kesehatan di Indonesia yang perlu mendapat 
perhatian serius. Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) 
masih cukup tinggi dibandingkan negara-negara tetangga, terutama di 
daerah terpencil dan pedesaan. Adapun skala tantangan kesehatan di 
Indonesia dengan melihat data statistik terkini yang menunjukkan bahwa 
pada tahun 2023, AKI masih mencapai 305 per 100.000 kelahiran hidup, 
sementara angka stunting pada balita masih sekitar 21,6%, mengindikasikan 
perlunya peningkatan signifikan dalam upaya perbaikan kesehatan nasional 
(Indonesia 2017). 

 Tingginya AKI dan AKB menunjukkan masih rendahnya kualitas 
pelayanan kesehatan (Nurrizka and Saputra 2013). Berdasarkan data Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, provinsi dengan prevalensi stunting 
tertinggi adalah Nusa Tenggara Timur (42,6%), Sulawesi Barat (41,6%), dan 
Nusa Tenggara Barat (37,2%), menunjukkan adanya kesenjangan kesehatan 
yang signifikan antar wilayah di Indonesia (Estiasih et al. 2014). Dengan 
demikian, diperlukan upaya komprehensif dalam memperluas akses layanan 
kesehatan berkualitas, terutama di daerah terpencil dan pedesaan, serta 
program-program khusus untuk mengurangi permasalahan kesehatan ibu 
dan anak di Kabupaten Kudus. 

Pada permasalahan kesehatan Indonesia, tersembunyi sudut-sudut 
gelap yang ada di jantung Pulau Jawa yaitu Kabupaten Kudus, yang mana 
menanggung beban berat problematika kesehatan ibu dan anak yang seolah 
tak berujung, menantang para pejuang kesehatan untuk meretas jalan 
menuju kehidupan yang lebih baik. Sebab Kabupaten Kudus merupakan 
salah satu kota industri dengan para pekerja mayoritasnya adalah 
perempuan, sehingga menjadi fokus utama terhadap kesehatan ibu dan anak 
di Kabupaten Kudus. Angka kematian ibu dan bayi yang masih tinggi (105 
kasus), prevalensi stunting (15,7%), kasus ibu dengan Kekurangan Energi 
Kronis (KEK) 1331 kasus (Muslimah, komunikasi pribadi, 11 Juli 2024).  

Hasil penelitian  juga  menunjukkan bahwa 40% ibu hamil yang bekerja 
di sektor industri di Kudus mengalami defisiensi protein dan mikronutrien 
penting selama kehamilan (Wibowo A 2014). Terdapat juga data dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Kudus menunjukkan bahwa pada tahun 2023, hanya 
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62% ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal care (ANC) lengkap 
sesuai standar, jauh di bawah target nasional sebesar 85% (Kudus 2023). 
Maka dari itu, dalam menghadapi permasalahan kesehatan ibu dan anak di 
Kudus, diperlukan sinergi dahsyat antara pemerintah, industri, dan 
masyarakat untuk menembus benteng keterbatasan akses layanan, 
membangun benteng gizi, dan mengangkat partisipasi dalam program ANC, 
mengingat Kudus adalah kota industri yang di banjiri pekerja perempuan. 

Studi tentang kesehatan ibu dan anak telah banyak dilakukan 
diantaranya membahas tentang identifikasi masalah kesehatan ibu dan anak, 
kebijakan penanggulangan, serta analisis faktor  AKI dan AKB. Permasalahan 
yang sering dihadapi oleh ibu dan anak adalah kematian ibu, kematian bayi, 
gizi buruk, stunting, ANC (WHO 2018; Kemenkes RI 2022; United Nations 
Inter-agency Group for Child Mortality Estimation (UN and IGME) 2021; 
Indonesia 2017). Kebijakan yang diambil oleh pemerintah dalam mengatasi 
problem kesehatan ibu dan anak adalah implementasi Program Indonesia 
Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK), yang bertujuan untuk 
meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan melalui upaya 
promotif dan preventif (Saputro and Fathiyah 2022). Faktor yang 
mempengaruhi AKI dan AKB adalah usia ibu saat melahirkan, berat badan 
bayi lahir, pengetahuan ibu tentang bahaya kehamilan, paritas, serta tersedia 
atau tidak akses layanan kesehatan (Permata Sari et al. 2023).  

Masalah kesehatan merupakan masalah yang kompleks, namun 
penelitian yang sebelumnya belum banyak memberikan informasi tentang 
analisis permasalahan kesehatan secara komprehensif. Sehingga peneliti 
ingin menganalisis keterkaitan permasalahan kesehatan ibu dan anak 
dengan efektivitas program pemberdayaan Masyarakat. Ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi strategi yang tepat untuk meningkatkan partisipasi dan 
kesadaran masyarakat dalam upaya penurunan permasalahaan yanag ada 
serta peningkatan status gizi ibu dan anak di wilayah tersebut. Dalam 
mengatasi permasalahan kesehatan memerlukan partisipasi yang 
komprehensif dari berbagai pihak, termasuk pemerintahan pusat, daerah, 
dan masyarakat, untuk menciptakan solusi yang efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika kesehatan 
ibu dan anak di Kabupaten Kudus serta mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan program pemberdayaan masyarakat dalam 
mengatasi problematika kesehatan tersebut. Adapun lingkup program yang 
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diteliti adalah program yang dilaksanakan oleh Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Kudus. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat berkontribusi untuk meningkatkan efektivitas program 
pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan ibu dan 
anak, serta menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam mengembangkan 
kebijakan dan strategi yang lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai pendekatan 
partisipatif dalam penanganan masalah kesehatan di tingkat lokal, yang pada 
akhirnya dapat mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 
di bidang kesehatan. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan 
dokumentasi terhadap berbagai sumber literatur yang relevan serta 
melaksanakan wawancara mendalam dengan partisipan kunci. Salah satu 
partisipan utama dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Pemerintahan, 
Sosial dan Budaya (Pemsosbud) Bappeda, Kasi Kesehatan Keluarga dan Gizi 
Dinas Kesehatan, dan Kasubbid Sosial Budaya. Wawancara mendalam 
merupakan teknik yang efektif untuk memperoleh informasi yang kaya dan 
mendalam dari partisipan penelitian (Handayani & Ririn 2020).  

Proses wawancara dilakukan semi-terstruktur, dimana peneliti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya 
kepada Ibu Sri Wahyuni untuk mendapatkan insights mengenai topik 
penelitian. Serta pada proses dokumentasi dalam penelitian ini meliputi 
pengumpulan dan analisis berbagai dokumen resmi seperti laporan tahunan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus, Bappeda Kudus, data statistik dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) terkait indikator kesehatan ibu dan anak, serta kajian-
kajian ilmiah terdahulu yang membahas permasalahan serupa. Setelah data 
terkumpul, peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk mengolah dan 
menyajikan temuan-temuan penelitian secara komprehensif dan sistematis. 
Sehingga penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam 
mengenai permasalahan kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Kudus. 
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Hasil dan Pembahasan 

Permasalahan Kesehatan Ibu dan Anak di Kabupaten Kudus 
Pada permasalahan stunting di Kabupaten Kudus menjadi salah satu 

permasalahan yang kini tengah dihadapi juga dari beberapa daerah di 
Indonesia. Permasalahan tersebut disebabkan oleh rendahnya asupan gizi 
oleh ibu saat hamil serta gizi buruk yang dalam waktu sangat panjang. 
Kekurangan gizi pada ibu hamil dapat menyebabkan anemia, meningkatkan 
risiko komplikasi kehamilan, dan berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan janin. Jadi kekurangan gizi pada ibu hamil itu ibaratkan tidak 
memberikan pupuk pada tanaman, sehingga tidak bisa tumbuh dengan 
optimal. Begitupun bayi   yang berada di dalam kandungan tersebut tidak 
bisa tumbuh dengan baik dikarenakan ibunya kekurangan gizi. Akibatnya 
bayi akan jadi lebih kecil dari seharusnya waktu lahir.  Keluarga dengan 
status ekonomi rendah cenderung memiliki akses terbatas ke layanan 
kesehatan dan nutrisi yang memadai, yang bisa berdampak negatif pada 
kesehatan ibu dan anak (Juma and Miraji 2018).  

Pada tahun 2023 prevalensi stunting di wilayah ini mencapai 15,7%. 
Sehingga pihak pemerintah daerah berupaya untuk melakukan kegiatan 
penurunan stunting lebih bersemangat lagi dengan harapan nantinya di 
tahun 2024 stunting di Kabupaten Kudus mencapai zero stunting. Status gizi 
balita dan batita terutama pada prevalensi stunting, menjadi indikator 
penting dalam kesehatan ibu dan anak. Stunting sangat erat hubungannya 
dengan praktik pemberian makan, sanitasi, dan kemiskinan rumah tangga 
(Torlesse et al. 2016).  

Kondisi ini membutuhkan program komprehensif untuk edukasi dan 
pendampingan intensif tentang gizi seimbang bagi ibu hamil dan balita, serta 
perbaikan akses terhadap makanan bergizi bagi keluarga rentan. Adapun 
indikator kesehatan ibu dan anak merupakan parameter penting untuk 
mengukur dan memantau status kesehatan serta kualitas pelayanan 
kesehatan di suatu wilayah. Pada penelitian yang telah dilakukan BKKBN,  di 
Indonesia terdapat beberapa indikator utama yang sering digunakan  untuk 
memantau status kesehatan (Badan Pusat Statistik and BKKBN 2017). 

Tabel 1. Indikator Kesehatan Ibu dan Anak 
Kategori Indikator 

Kesehatan ibu 1. Angka Kematian Ibu (AKI) 
2. Cakupan Antenatal Care (ANC) 
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Kategori Indikator 

3. Persalinan ditolong tenaga kesehatan 
4. Cakupan imunisasi Tetanus Toxoid (TT) 
5. Prevalensi anemia pada ibu hamil 

Kesehatan Anak 1. Angka Kematian Bayi (AKB) 
2. Angka Kematian Balita 
3. Cakupan imunisasi dasar lengka 
4. Prevalensi stunting pada balita 
5. Angka kesakitan diare pada balita 

Nutrisi 1. Persentase ASI eksklusif 
2. Prevalensi gizi kurang pada balita 
3. Cakupan pemberian vitamin A 

Sanitasi a. Akses terhadap air bersih 
b. Akses terhadap sanitasi yang layak 

 
Fenomena permasalahaan stunting tersebut tidak jauh dari kesehatan 

ibunya, sebab jika ibunya saat hamil kesehatannya kurang maka akan 
berpengaruh juga untuk anaknya. Perihal tersebut dapat diketehui jika 
ibunya ada permasalahan kesehatan Kekurangan Energi Kronis (KEK). 
Kekurangan Energi Kronis (KEK) adalah keadaan dimana ibu mengalami 
malnutrisi yang disebabkan kekurangan zat gizi makanan yang berlangsung 
yang mengakibatkan timbulnya gangguan kesehatan pada ibu secara relative 
(Ningrum 2020).  

Permasalahan KEK ini banyak ditemui di beberapa desa ataupun 
kecamatan, sebab masih banyak ibu hamil yang terlalu menyepelekan 
kehamilannya. Kabupaten Kudus ini dikenal sebagai salah satu pusat industri 
di Jawa Tengah, dengan sektor manufaktur yang didominasi oleh industri 
rokok, kertas, dan elektronik. Sekitar 60% pada jumlah pekerja di sektor 
industri pengolahan adalah perempuan, dengan mayoritas bekerja di industri 
rokok (Kurniawati 2017).  

Tingginya partisipasi perempuan dalam sektor industri di Kabupaten 
Kudus, terutama sebagai buruh pabrik, memiliki dampak negatif terhadap 
kesehatan ibu hamil. Sebab jam kerja yang cukup lama dapat mengakibatkan 
para pekerja perempuan terlalu kelelahan, utamanya pada ibu hamil yang 
kurang memperhatikan pola makan dan asupan gizi mereka. Banyak di 
antara mereka yang terpaksa mengonsumsi makanan seadanya, seperti hal 
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yang sering ditemui nasi dengan sambal dan lauk sederhana, tanpa 
mempertimbangkan kebutuhan nutrisi khusus selama kehamilan. Di 
perkirakan ada 40% ibu hamil yang bekerja di sektor industri di Kudus 
mengalami defisiensi protein dan mikronutrien penting selama kehamilan 
(Wibowo A 2014). Situasi ini dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 
masalah selama masa kehamilan sehingga berpotensi menjadi penyebab 
banyaknya kasus anak dengan pertumbuhan terhambat.  

Terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan ibu dengan status 
gizi balita, di mana ibu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki 
anak dengan status gizi yang lebih baik (Hapsari and Widowati 2023). 
Kekurangan gizi pada ibu hamil bisa berdampak buruk pada kesehatan si ibu 
sendiri dan juga menghambat perkembangan yang baik untuk anak di masa 
mendatang. Sehingga banyak anak yang nantinya lahir dengan keadaan 
stunting atau kekurangan gizi. Maka dari itu disarankan untuk ibu hamil 
melakukan pemeriksaan Antenatal Care (ANC).  

Adanya ANC yang tinggi berhubungan dengan penurunan risiko 
komplikasi kehamilan dan persalinan. Namun, masih ada kesenjangan 
antara kuantitas dan kualitas pelayanan ANC di Indonesia.(Riberu and 
Lebuan 2020). Hal tersebut menunjukkan banyak ibu hamil di Indonesia 
sudah mendapat layanan ANC, masih ada pekerjaan rumah untuk 
meningkatkan kualitas layanan tersebut supaya benar-benar efektif dalam 
mengurangi risiko komplikasi kehamilan dan persalinan. Maka dari itu, 
pemerintah Kabupaten Kudus perlu mengimplementasikan program edukasi 
gizi dan kesehatan yang komprehensif bagi pekerja perempuan di sektor 
industri, terutama ibu hamil, serta meningkatkan kualitas layanan Antenatal 
Care (ANC) untuk mengurangi risiko Kekurangan Energi Kronis (KEK) dan 
mencegah stunting pada anak. 

Permasalahan stunting di Kabupaten Kudus berkaitan erat dengan 
stunting serta kesehatan ibu yang mengalami Kekurangan Energi Kronis 
(KEK) serta kondisi sanitasi yang buruk, yang semuanya membentuk 
lingkaran problematika kesehatan ibu dan anak yang kompleks. Sanitasi 
lingkungan yang buruk dapat meningkatkan risiko infeksi pada ibu hamil 
dan balita, yang pada gilirannya berkontribusi pada masalah gizi dan 
pertumbuhan (Suparyanto dan Rosad (2015 2020).  

Akses terhadap air bersih, sanitasi yang baik, dan pola hidup bersih 
yang tepat dapat mencegah berbagai penyakit infeksi yang berpotensi 
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membahayakan ibu dan anak. Jika dilihat dari permasalahan ditahun 
tersebut yang diakibatkan karena diare dengan angka kematian yang 
signifikan, sebenarnya dapat dicegah dengan menggunakan air minum yang 
layak, sanitasi yang memadai dan juga kebersihan harus terjaga. Oleh karena 
itu, perbaikan kondisi lingkungan dan sanitasi menjadi salah satu fokus 
penting dalam usaha meningkatkan kesehatan ibu dan anak.  Adapun tabel 
pelayanan air minum dan sanitasi sebagai berikut (Unique 2016). 

 
Tabel 2. Pelayanan Air Minum dan Sanitasi Kabupaten Kudus Tahun 2021-2023 

No Kondisi Air Minum dan Sanitasi Satuan 2021 2022 2023 

1 
Penduduk berakses air minum 
layak 

% 98,00 98,25 
 
98,68 
 

2 Akses Air Minum Aman % 20 21,9 23,97 
3 Rumah tinggal berakses sanitasi  % 100 99,73 100 
4 Akses Sanitasi Aman % N/A 1,55 2,61 

 
Permberdayaan Masyarakat dalam Mengatasi Permasalahan 
Kesehatan  

Peningkatan kapasitas dan pengetahuan masyarakat melalui edukasi 
berkelanjutan menjadi faktor krusial dalam kebrhasilan program 
pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat merupakan aspek penting dalam 
upaya memperbaiki kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Kudus. Konsep ini 
berfokus pada peningkatan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi 
aktif dalam menangani masalah kesehatan yang mereka hadapi. 
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memberikan daya 
(empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat (Good 
2016). Teori empowerment menyatakan bahwa pemberdayaan bertujuan 
untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah, sehingga mereka 
merasa memiliki kehidupan yang layak (Perkins and Zimmerman 1995). 

Di Kabupaten Kudus, program-program edukasi yang berfokus 
pada pentingnya gizi seimbang, perawatan kehamilan, dan praktik 
sanitasi yang baik telah membantu meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang pencegahan stunting dan KEK. Pendekatan edukasi 
yang inovatif, seperti penggunaan media sosial dan teknologi digital 
untuk menyebarkan informasi kesehatan, telah terbukti efektif dalam 
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menjangkau kelompok usia produktif, terutama di kalangan pekerja 
industri yang mendominasi angkatan kerja di Kabupaten Kudus (Prasojo 
et al. 2020).  

Adapun program Si Cantik (Aksi Cegah Anak Stunting dengan 
Intervensi Kolaboratif) merupakan sebuah inisiatif pemberdayaan 
masyarakat yang bertujuan untuk menurunkan angka stunting melalui 
intervensi kolaboratif. Program ini melibatkan seluruh elemen 
masyarakat, termasuk ibu-ibu, untuk memberikan keterampilan dalam 
menyediakan makanan bergizi bagi balita melalui Kedai Balita SiCantik. 
Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya gizi seimbang, tetapi juga memberikan dukungan 
langsung kepada masyarakat untuk mengatasi persoalan standar gizi dan 
keamanan pangan anak. 

Partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan program pemberdayaan. Keterlibatan warga, terutama 
tokoh masyarakat dan kader kesehatan, dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program dapat meningkatkan rasa 
kepemilikan dan keberlanjutan inisiatif kesehatan. Di Kabupaten Kudus, 
pembentukan dan penguatan kelompok-kelompok masyarakat peduli 
kesehatan, seperti Posyandu dan Desa Siaga, telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya 
pencegahan stunting dan KEK pada ibu hamil (Sulistiani, Hernawati, and 
P 2017).  

Kolaborasi lintas sektor merupakan faktor penting dalam 
mengatasi masalah kesehatan yang kompleks. Pemerintah Kabupaten 
Kudus perlu memperkuat dan memperluas program pemberdayaan 
masyarakat dengan fokus pada peningkatan partisipasi aktif warga, 
terutama melalui penguatan Posyandu dan Desa Siaga, untuk 
mengoptimalkan upaya pencegahan stunting dan KEK pada ibu hamil.  

Untuk mewujudkan hal tersebut penting kiranya membangun 
sinergi antara dinas kesehatan, dinas pendidikan, dinas sosial, dan sektor 
swasta, khususnya industri rokok yang mendominasi perekonomian 
daerah, dapat menghasilkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 
menangani masalah stunting, KEK, dan sanitasi. Program-program seperti 
pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita, penyediaan air 
bersih, dan pembangunan fasilitas sanitasi yang melibatkan berbagai 
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pemangku kepentingan telah menunjukkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan program yang dilaksanakan secara terpisah 
(Hapsari and Widowati 2023).  

Untuk mengoptimalkan upaya penanganan stunting, KEK, dan 
masalah sanitasi di Kabupaten Kudus, pemerintah daerah perlu 
memperkuat dan memformalkan mekanisme koordinasi antar sektor. 
Selain itu, membentuk gugus tugas khusus yang melibatkan perwakilan 
dari berbagai dinas terkait dan sektor swasta, guna memastikan 
implementasi program yang lebih terintegrasi dan efektif. 

Teori pemberdayaan menekankan prinsip kesetaraan dan 
kemandirian. Pemberdayaan harus dilakukan dengan memperhatikan 
kesetaraan antara masyarakat dan lembaga yang melakukan program- 
program pemberdayaan (Najiyati, Sri, n.d.) Maka dari itu, di Kabupaten 
Kudus penting bagi pemerintah daerah untuk menghargai kemampuan 
masyarakat sebagai subjek yang memiliki potensi, bukan hanya sebagai 
objek bantuan.  

Dengan mengedepankan kemandirian, masyarakat dapat lebih 
berdaya dalam mengelola kehidupan mereka sendiri utamanya pada 
permasalahan kesehatan. Dengan demikian, Pemberdayaan masyarakat 
di Kabupaten Kudus mencerminkan berbagai prinsip dan teori 
empowerment yang telah dijelaskan oleh para ahli.  

Adanya peningkatan kapasitas, partisipasi aktif, kolaborasi lintas 
sektor, serta penerapan prinsip kesetaraan dan kemandirian, program-
program yang ada berupaya untuk menciptakan masyarakat yang 
berdaya, berkarya, dan terhormat sesuai dengan tujuan pemberdayaan itu 
sendiri. Proses ini bukan hanya tentang memberikan bantuan tetapi juga 
tentang membangun kepercayaan diri dan kemampuan masyarakat 
untuk mengendalikan kehidupan mereka secara mandiri. 

 
Tantangan Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat di Kabupaten 
Kudus 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problematika kesehatan 
ibu dan anak di Kabupaten Kudus masih menjadi tantangan yang 
signifikan, dengan melihat prevalensi stunting dan kurangnya partisipasi 
masyarakat sebagai isu utama. Kesehatan ibu dan anak di Kabupaten 
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Kudus menghadapi tantangan serius, termasuk prevalensi stunting yang 
mencapai 15,7% dan tinggi kasus Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada 
ibu hamil, terutama di kalangan pekerja industri. Untuk mengatasi 
masalah ini, penting bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait untuk 
fokus pada pemberdayaan masyarakat, termasuk peningkatan partisipasi 
dalam program-program kesehatan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi masalah ini meliputi kondisi 
sanitasi yang buruk, akses terbatas terhadap layanan kesehatan 
berkualitas, dan rendahnya partisipasi dalam program Antenatal Care 
(ANC). Perihal permasalahan diperlukan teori mengenai Pedoman Gizi 
Seimbang (PGS) merupakan salah satu peran aktif untuk mengatasi 
masalah gizi, sehingga perlu pengujian terhadap pesan pedoman gizi 
seimbang 2014 kepada masyarakat khususnya anak sekolah untuk 
mengetahui pengetahuan tentang pesan PGS. 

 Pedoman Gizi Seimbang (PGS) adalah bagian dari acuan 
masyarakat terhadap gizi termasuk remaja, sehingga hal ini merupakan 
acuan upaya dalam peningkatan pengetahuan remaja dengan harapan 
mengubah perilaku gizi tidak seimbang (Kementrian Kesehatan RI 2014). 
Implementasi PGS tidak hanya membutuhkan sosialisasi, tetapi juga 
pemberdayaan masyarakat agar mereka memahami dan menerapkan 
pedoman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Cara mengubah perilaku gizi tidak seimbang tersebut dengan  
mengonsumsi makanan sehat. Makanan sehat menurut (Nurchayati and 
Pusari 2015) merupakan makanan yang memenuhi syarat gizi seimbang 
dan tidak mengandung zat yang berbahaya bagi kesehatan anak. Maka 
dari itu, Pemerintah daerah Kabupaten Kudus perlu meningkatkan 
sosialisasi dan implementasi PGS melalui program edukasi yang 
komprehensif dan berkelanjutan dan mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam mengatasi masalah stunting serta mempromosikan 
konsumsi makanan sehat yang memenuhi syarat gizi seimbang. 

 Hal ini memperkuat penelitian terdahulu tentang faktor geografis 
mengenai keterbatasan sarana dan prasarana, serta masih rendahnya 
dukungan pemerintah daerah ikut memengaruhi keberhasilan program 
KIA di beberapa provinsi (Lestari 2020). Sehingga pentingnya 
pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan yang ada 
di Kabupaten Kudus. Hasil ini dapat dilihat bahwa upaya yang telah 
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dilakukan membuka jalan bagi intervensi yang lebih terarah di masa 
depan. 

 Makna dari penelitian ini menekankan urgensi pendekatan 
holistik dalam menangani kesehatan ibu dan anak, melibatkan tidak 
hanya sektor kesehatan tetapi juga aspek sosial-ekonomi dan budaya. Jika 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan sebuah 
studi oleh pusat kesehatan Universitas Diponegoro, sekitar 40% ibu hamil 
yang bekerja di sektor industri di Kudus mengalami defisiensi protein dan 
mikronutrien penting selama kehamilan (Wibowo A 2014).  

Situasi ini dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya masalah 
selama masa kehamilan sehingga berpotensi menjadi penyebab 
banyaknya kasus anak dengan pertumbuhan terhambat. Kekurangan gizi 
pada ibu hamil bisa berdampak buruk pada kesehatan si ibu sendiri dan 
juga menghambat perkembangan yang baik untuk anak di masa 
mendatang. Sehingga banyak anak yang nantinya lahir dengan keadaan 
stunting atau kekurangan gizi. 

Adapun determinan kesehatan dalam perspektif Islam terdiri dari 
enam faktor utama, yaitu iman dan ibadah sebagai yang paling utama, 
diikuti oleh perilaku, lingkungan, sosial, genetik, dan pelayanan 
kesehatan, yang semuanya berperan penting dalam menciptakan 
keseimbangan untuk mencapai kesehatan spiritual, jiwa, fisik, dan sosial 
(Fadli 2020). Pemerintah kabupaten kudus telah melakukan upaya 
tersebut yaitu dengan mengeluarkan regulasi berupa Peraturan Bupati 
Nomor 9 Tahun 2021 tentang Peran Desa/Kelurahan dalam Penurunan 
Stunting Secara Terintegrasi (Mubaroq and Wachid 2024).  

Analisis determinan kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Kudus 
menunjukkan bahwa masalah kesehatan yang kompleks ini dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, termasuk nutrisi, akses layanan kesehatan, sanitasi, 
partisipasi masyarakat, dan kolaborasi lintas sektor. Pendekatan holistik 
yang mengintegrasikan semua determinan ini diperlukan untuk 
meningkatkan status kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Kudus. Upaya 
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kapasitas melalui edukasi 
berkelanjutan sangat penting untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 
program penanganan permasalahan kesehatan. Determinasi kesehatan 
mencakup berbagai faktor yang mempengaruhi status kesehatan individu 
dan populasi di Kabupaten Kudus adalah sebagai berikut.  
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Pertama, Status ekonomi yang rendah berkontribusi pada akses 
yang terbatas terhadap nutrisi dan layanan kesehatan, yang berdampak 
negatif pada kesehatan ibu dan anak. Kedua, Tingkat pendidikan ibu 
berhubungan positif dengan status gizi anak. Ibu dengan pendidikan lebih 
tinggi cenderung lebih memahami pentingnya gizi dan kesehatan selama 
kehamilan. 

Ketiga, Sanitasi yang buruk meningkatkan risiko infeksi, yang 
dapat memperburuk kondisi kesehatan ibu dan anak. Akses terhadap air 
bersih dan sanitasi yang baik sangat penting untuk mencegah penyakit.. 
keempat, Rendahnya partisipasi ibu hamil dalam ANC (hanya 62% yang 
memenuhi standar) menunjukkan adanya kesenjangan dalam akses dan 
kualitas pelayanan kesehatan yang tersedia. Kelima, Keterlibatan 
masyarakat dalam program kesehatan, seperti Posyandu dan Desa Siaga, 
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan pencegahan 
masalah kesehatan. 

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk 
menangani permasalahan tersebut, baik pemerintah nasional ataupun 
daerah. Langkah yang dilakukan pemerintah nasional dalam mengatasi 
hal tersebut antara lain mengeluarkan kebijakan dan program 
pemerintah terkait kesehatan ibu dan anak, seperti Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN), Strategi Nasional Percepatan Penurunan Angka Kematian 
Ibu dan Bayi (Stranas PKBM), dan Gerakan Nasional Pencegahan Stunting 
(Palupi, Rosita, and Remedina 2021).  

Terdapat juga upaya yang dilakukan tingkat daerah yaitu dengan 
kebijakan dan program pemerintah daerah terkait kesehatan ibu dan 
anak, seperti Rencana Strategis Daerah (Renstrada) Kesehatan, Program 
Pemberdayaan Masyarakat (Pro-Pengemas), dan Program Peningkatan 
Kesehatan Ibu dan Anak (PKIA), serta rutin dilakukan posyandu setiap 1 
bulan sekali dan untuk anak stunting mendapatkan perhatian khusus 2 
minggu sekali untuk mengecek di puskesmas. 

 Pemerintah Kabupaten Kudus telah menerapkan berbagai upaya 
untuk mengatasi masalah stunting dan ibu Kurang Energi Kronis (KEK) 
di wilayahnya. Salah satu langkah utama yang diambil adalah melalui 
program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk ibu hamil KEK 
dan balita stunting. Program PMT di Kabupaten Kudus sudah 
dilaksanakan seperti memberikan PMT berupa biskuit dan susu untuk 
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ibu hamil KEK serta makanan tambahan lokal untuk balita. Program ini 
bertujuan meningkatkan status gizi ibu hamil dan balita, dengan harapan 
dapat menurunkan permasalahan kesehatan di Kabupaten Kudus. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam mengatasi tantangan 
kesehatan yang kompleks yang dihadapi ibu dan anak di Kabupaten 
Kudus. Meski telah dicapai kemajuan dalam bidang kesehatan, regio ini 
masih menghadapi angka kematian ibu dan bayi yang tinggi, serta 
prevalensi stunting sebanyak 15,7%. Rendahnya partisipasi masyarakat 
dalam program Antenatal Care (ANC) dan akses terbatas terhadap 
layanan kesehatan berkualitas memperburuk situasi ini.  

Untuk mengatasi masalah-masalah ini, penting bagi pemerintah 
daerah dan lembaga- lembaga terkait untuk fokus pada pemberdayaan 
masyarakat, termasuk peningkatan partisipasi dalam program-program 
kesehatan. Eduksi berkelanjutan tentang gizi seimbang dan peningkatan 
kualitas layanan ANC juga merupakan komponen kritikal. Kerjasama 
yang harmonis antara pemerintah, industri, dan masyarakat diperlukan 
untuk melewati kendala akses layanan dan membangun fondasi gizi yang 
kuat. Dengan demikian, diharapkan akan tercapai solusi yang efektif dan 
berkelanjutan dalam meningkatkan status kesehatan ibu dan anak di 
Kabupaten Kudus. 
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